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BAB I
PENDAHULUAN

Terdapat beberapa poin dasar yang menjadi alasan dari lahirnya gagasan untuk
melangsungkan penelitian ini. Beberapa poin tersebut yaitu latar belakang dilakukannya
penelitian tugas akhir, maksud dan tujuan dari menyelesaikan dan melakukan penelitian,
rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian serta penjelasan mengenai
lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Latar belakang menjelaskan alasan dari
dilakukannya penelitian mengenai analisis tingkat kerawanan longsor serta penentuan
tipe-tipe longsoran pada daerah penelitian disertai dengan penjelasan secara umum
mengenai geologi regional daerah penelitian. Maksud dan tujuan penelitian merupakan
poin-poin yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini sehingga dapat tercapai
manfaat penelitian dan menghasilkan nilai guna dari penelitian. Rumusan masalah berisi
mengenai poin-poin masalah yang diangkat pada penelitian tugas akhir yang akan
dijawab pada bagian tujuan penelitian hingga pada kesimpulan, sehingga didapatkan
deduksi sebagai hasil dari pada laporan ini. Batasan masalah penelitian berisi tentang
hal yang membatasi masalah seperti luasan penelitian, administrasi serta objek
penelitian. Langkah mencapai lokasi penelitan dijelaskan pada bagian ketercapaian
daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang
Lokasi penelitian ini berada pada Daerah Leuwisadeng dan sekitarnya,

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan luas wilayah berukuran 81 km2. Adapun
penelitian ini merupakan suatu studi lanjutan dari pemetaan geologi permukaan yang
telah dilakukan sebelumnya. Daerah penelitian termasuk salah satu daerah yang
berpotensi akan terjadinya bencana tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh topografi
sebagian besar wilayahnya yang berbukit dan bergunung. Disamping itu, tingginya
tingkat kepadatan penduduk di wilayah sekitar perbukitan yang seringkali menimbulkan
ketidakstabilan terhadap ekosistem. Hal ini terbukti pada beberapa lokasi daerah
penelitian yang memperlihatkan pasca terjadinya longsor, dan tidak menutup
kemungkinan untuk terjadi longsor pada daerah lainnya.

Pada dasarnya telah diketahui bahwa peristiwa gerakan massa tanah, batuan atau
kombinasinya, merupakan suatu peristiwa yang sering kali terjadi pada morfologi atau
bentuk muka bumi yang berlereng atau yang mempunyai kemiringan. Fenomena yang
lebih dikenal dengan istilah tanah longsor ini terjadi akibat alam yang selalu mencari
keseimbangan baru karena munculnya gangguan dan perubahan yang dikatakan sebagai
faktor penyebab adanya pengurangan kuat geser dan peningkatan tegangan geser tanah
(Kuswaji, 2008). Kondisi topografi yang berbukit dan bergunung, tingginya tingkat
kepadatan penduduk di wilayah perbukitan serta pemanfaatan lahan dan ruang yang
kurang baik menimbulkan tekanan terhadap ekosistem. Fenomena ini pun menjadi salah
satu bencana yang kerap kali mengakibatkan kerugian bagi kehidupan manusia. Untuk
menghindari jatuhnya korban yang lebih besar dan banyak akibat bahaya tanah longsor,
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diperlukan upaya-upaya yang mengarah kepada tindakan meminimalisir akibat yang
akan ditimbulkan sehingga informasi ataupun pengetahuan mengenai daerah berpotensi
longsor akan dibutuhkan sekali, dalam hal ini penyajian informasi tersebut
menggunakan peta kerawanan longsor.

Untuk dapat memantau dan mengamati fenomena tanah longsor di suatu
kawasan diperlukan adanya suatu identifikasi dan pemetaan daerah rawan tanah longsor
yang mampu memberikan gambaran kondisi kawasan yang ada berdasarkan faktor
penyebab terjadinya tanah longsor. Hal inilah yang mendasari penulis melakukan kajian
khusus mengenai analisis tingkat kerawanan longsor menggunakan metode fuzzy logic
yang diperkuat dengan penggunaan metode analisis kinematik untuk menentukan tipe-
tipe longsoran guna mengetahui cara pencegahan longsor paling tepat yang disesuaikan
berdasarkan tipe-tipe longsorannya.

Untuk analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem kecerdasan
komputer atau biasa disebut fuzzy logic (logika fuzzy). Metode fuzzy logic tersebut
merupakan salah satu metode yang paling populer untuk digunakan dalam analisis
pengambilan keputusan. Salah satu aspek yang membuat metode fuzzy logic lebih
unggul adalah mempunyai kemampuan mengetahui dan memodelkan proses-proses
berfikir manusia dan merancang mesin agar dapat menirukan perilaku manusia, dalam
kata lain mesin dapat menerjemahkan data yang bersifat kualitatif menjadi kuantitatif.
Hal ini merupakan salah satu konsep yang dipergunakan dalam sistem cerdas metode
fuzzy logic. Dengan adanya serangkaian sistem ini pada penelitian maka diharapkan
tingkat kebenaran dalam penentuan tingkat kerawanan longsor tinggi, dikarenakan
sistem ini dapat meminimalisir data-data yang tidak sesuai atau salah dengan sendirinya
menyesuaikan dengan kondisi yang terdapat pada setiap lokasi pengamatan di daerah
penelitian.

1.2. Maksud dan Tujuan
Tugas akhir ini dimaksudkan untuk menganalisis faktor yang menyebabkan

longsor pada Daerah Leuwisadeng dan sekitarnya sehingga dapat dijadikan parameter
pembuatan peta kerawanan longsor pada daerah penelitian berdasarkan geologi lokal,
hasil dari pemetaan geologi yang merupakan kerja awal yang telah dilakukan oleh
peneliti. Serta mengetahi tipe-tipe longsoran yang terdapat pada daerah penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menggambarkan secara singkat geologi lokal daerah penelitian.
2. Menentukan parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor pada daerah

penelitian.
3. Menganalisis tingkat kerawanan longsor yang terdapat pada daerah penelitian.
4. Memetakan wilayah yang rawan terjadi longsor pada daerah penelitian.
5. Mengidentifikasi tipe-tipe longsoran pada daerah penelitian.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dapat dimunculkan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran secara singkat geologi lokal daerah penelitian?
2. Apa saja parameter yang berpengaruh terhadap terjadinya longsor pada daerah

penelitian?
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3. Apa saja tingkat kerawanan longsor yang terdapat pada daerah penelitian?
4. Dimana saja wilayah pada daerah penelitian yang rawan terjadi longsor?
5. Apa saja tipe-tipe longsoran yang terdapat pada daerah penelitian?

1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini mengacu pada permasalahan yang akan

dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang didalamnya mencakup :
1. Berdasarkan pemetaan geologi yang dilakukan sebelumnya dengan luasan petakan

9x9 km daerah Leuwisadeng dan sekitarnya Kabupaten Bogor, Jawa Barat,
mencakup didalamnya daerah penelitian tugas akhir dengan luasan yang sama.
Daerah rencana penelitian tugas akhir terletak pada 4 daerah yaitu Leuwisadeng,
Leuwiliang, Cigudeg, dan Rumpin (Ramadhona, 2020). Daerah studi khusus
mencakup formasi Bojongmanik, formasi Tuff dan Breksi, dan formasi Breksi
Vulkanik dengan karakteristik batuan yang cukup lapuk.

2. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu fuzzy logic untuk mendapatkan
variabel nilai derajat keanggotaan dari setiap parameter untuk selanjutnya
dilakukan pembuatan model geologi berupa peta dari setiap parameter yang
nantinya akan di-overlay (tumpang susun) lalu menghasilkan peta kerawanan
longsor dari daerah penelitian, dan analisis stereografis untuk menentukan tipe-tipe
longsoran pada daerah penelitian.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah
Secara administratif daerah penelitian berada di Kecamatan Leuwisadeng

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Daerah penelitian memiliki luas
81 km2, terletak sekitar 30 km ke arah Barat dari kota Bogor dan berada pada ketinggian
180 – 720 mdpl. Dengan menggunakan transportasi darat, daerah penelitian dapat
dicapai dalam waktu 1 jam perjalanan dari kota Bogor. Letak geografis daerah
penelitian yaitu 106o 34’00” – 106o 36’30” LS dan 6o 32’30” – 6o 35’00” BT.

Lokasi penelitian bisa ditempuh melalui dua jalur yaitu: jalur darat dan jalur
udara. Jalur darat ditempuh dengan menggunakan bus dari Kota Palembang terminal
alang-alang lebar sejauh 657 km ke arah Tenggara, dengan waktu tempuh ±1 hari.
Sedangkan, jalur udara dapat ditempuh menggunakan pesawat terbang dari bandara
Sultan Mahmud Badarudin II Palembang menuju bandara Soekarno Hatta Jakarta
selama ±1 jam perjalanan, kemudian dari pusat kota Jakarta perjalanan dilanjutkan
dengan menggunakan Damri sejauh 54 km ke arah Baratdaya menuju kota Bogor
dengan jarak tempuh ±55 menit perjalanan. Untuk sampai ke daerah penelitian sebagian
besar melewati jalan berbatu dengan jalan tanah, dan sebagian kecil berupa jalan aspal
yang dapat dilalui oleh kendaraan roda dua dan roda empat. Sedangkan untuk mencapai
daerah-daerah pelosok masih harus melalui jalan setapak. Sarana transportasi satu-
satunya di daerah penelitian adalah sepeda motor.

Kegiatan penelitian lapangan dilakukan selama ±30 hari (1 bulan), terhitung
sejak tanggal 08 Juli 2019 hingga 08 Agustus 2019 dan bersifat individu yang kemudian
dilanjutkan dengan pengolahan data hasil lapangan serta analisis data, pembuatan
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laporan penelitian dan sintesa hasil penelitian sebagai hasil akhir dari seluruh
sistematika penelitian.

Gambar 1.1 Lokasi penelitian di Daerah Leuwisadeng, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat
(Ramadhona, 2020)
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